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BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

 

A. Kajian Pustaka 

1. Tinjauan Tentang Komunikasi 

1) Komunikasi Massa 

Tuhan telah menciptakan manusia sebagai makhluk sosial, 

yang tidak dapat hidup tanpa orang lain dalam memeuhi 

kebutuhannya. Berbagai macam cara dilakuka oleh manusia, di 

mana komunikasi menjadi salah satu sarana mutlak keberadaanya, 

guna mencapai kebutuhan-kebutuhan tersebut. Di dalam kehidupan 

sehari-hari kita menemukan peristiwa komunikasi dimana-mana. 

Dalam ruang lingkup yang lebih rinci, komunikasi disampaikan 

melalui bahasa atau simbol-simbol tertentu pada orang lain. 

Setiap orang yang hidup bermasyarakat, sejak bangun tidur 

sampai tidur lagi, secara kodrati senantiasa terlibat dalam 

komunikasi.Terjadinya komunikasi adalah sebagai konsekuensi 

hubungan sosial (social relation).Masyarakat paling sedikit terdiri 

dari dua orang yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya, 

karena berhubungan, menimbulkan interaksi sosial (social 

interaction). 

Kata komunikasi atau communication dalam bahasa inggris 

berasal dari kata lain communis communico, 
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communication, communicare 

dimaksud sama disini adalah satu pikiran, satu makna, atau satu 

pesan yang dianut secara sama.1 

Komunikasi juga menekankan kesamaan atau kebersamaan, 

tanpa komunikasi tidak aka nada yang bergantung pada 

pengalaman dan emosi bersama, dan komunkasi berperan serta 

dalam menjelakan kebersamaan itu. Apabila tidak mempunyai 

kesamaan suatu pikiran, suatu makna atau suatu pesan yang dianut 

secara bersama, maka tidak akan terjadi komunikasi. 

Komunikasi adalah proses penyampaian suatu pesan oleh 

seseorang kepada orang lain untuk memberi tahu atau untuk 

mengubah sikap, pendapat, atau perilaku, baik langsung secara 

lisan, maupun tak langsung melalui media. Dari definisi tersebut 

tersimpul tujuan, yakni memberi tahu atau mengubah sikap 

(attitude), pendapat (oppinion), atau perilaku (behaviour).2 

Dari pengertian komunikasi di atas, teknik berkomunikasi 

adalah cara atau seni penyampaian suatu pesan yang dilakukan 

oleh komunikator sedemikian rupa, sehingga menimbulkan 

dampak tertentu pada komunikan. Umumnya bahasa yang paling 

penting dalam komunikasi adalah bagaimana cara agar suatu pesan 

                                                           
1 Deddy Mulyana,Ilmu Komunikasi Suaru Pengantar, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 

2002), hlm :  41. 
2 Onong Uchjana Effendi, Dinamika Komunikasi,(Bandung : Remaja Rodakarya, 2004), 

hlm : 5 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

20 
 

yang disampaikan komunikator itu menimbulkan dampak atau efek 

untuk merespon komunikan sehingga terjadi umpan balik. 

Sebuah proses komunikasi dapat dikatakan berhasil jika 

maksud atau makna pesan dari komunkator dapat sampai kepada 

komunikan dan terjadi umpan balik (feedback) sehingga timbul 

saling pengertian. Apabila komunikasi dipandang dalam arti luas, 

tidak hanya diartikan sebagai pertukaran berita dan pesan tetapi 

sebagai kegiatan individu dan kelompok mengenai tukar menukar 

data, fakta, dan ide. 

Fungsi komunikasi adalah untuk mempengaruhi (to 

influence), yaitu untuk membujuk, mengajak, komunkasi persuasi 

dalam pembicaraan agar terbentuk komunikasi satu arah.3 

Komunikasi yang dilakukan oleh masyarakat dalam 

kegiatan sehari-hari terbagi kedalam lima macam. Lima macam 

komunikasi tersebut yaitu komunkasi organisasi (organizational 

communication), komunikasi antar pribadi (interpersonal 

communication), komunikasi publik (public communication), dan 

komunikasi massa (mass communication), komunikasi kelompok 

kecil (small group communication).4 

Didalam komunikasi terdapat beberapa unsur penting 

antara lain komunikatoradalah orang yang menyampaikan pesan 

                                                           
3 Widjaja, H. A. W,Komunikasi dan Hubungan Masyarakat, (Jakarta : Bumi Aksara, 

2002) hlm 27 
4 Hafied Cengara, Pengantar Ilmu Komunikasi,(Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2008) 

hlm : 29 
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;pesan adalah pernyataan yang didukung lambang ; komunikan 

adalah orang yang menerima pesan ; media adalah saran atau 

saluran yang mendukung pesan bila komunikan jauh tempatnya 

atau banyak jumlahnya ; efek adalah dampak sebagai pengaruh dari 

pesan.5 

Terpenting didalam komunikasi ialah bagaimana caranya 

agar suatu pesan yang disampaikan komunikator itu menimbulkan 

dampak atau efek tertentu pada komunikan. Dampak yang 

ditimbulkan dapat diklasifikasikan menurut kadarnya, yakni : 

a. Dampak kognitif adalah yang timbul pada komunikan yang 

menyebabkan dia menjadi tahu atau meningkatkan 

intelektualitasnya. Tujuan komunikator hanyalah berkisar pada 

upaya mengubah pikiran dari komunikan. 

b. Dampak efektif lebih tinggi kadarnya daripada dampak 

kognitif. Tujuan komunikator bukan hanya sekedar supaya 

komunikan tahu, tetapi bergerak hatinya; menimbulkan 

perasaan tertentu, misalnya perasaan iba, terharu, sedih, 

gembira, marah, dan sebagainya. 

c. Dampak behavioral yakni dampak yang timbul pada 

komunikan dalam perilaku, tindakan, dan kegiatan.6 

Pengertian komunikasi massa merupakan bentuk 

komunikasi yang menggunakan saluran media dalam 

                                                           
5 Effendi, Dinamika... hlm : 6 
6Ibid : 17 
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menghubungkan komunikator dan komunikan secara massal, 

berjumlah banyak, bertempat tinggal yang jauh, sangat heterogen, 

dan menimbulkan efektertentu.7 

Dari definisi tersebut dapat diketahui bahwa komunikasi 

yang menggunakan saluran media massa. Jadi sekalipun 

komunikasi itu disampaikan kepada khalayak yang banyak, seperti 

rapat akbar dilapangan luas dihadiri oleh ribuan, jika tidak 

menggunakan media massa, maka itu bukan komunikasi massa. 

Rosengren (1974) menjelaskan bahwa penggunaan media 

massa terdiri dari jumlah waktu yang digunakan dalam berbagai 

media, jenis isi media atau dengan media secara keseluruhan.8 

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan media massa meliputi frekuensi, durasi dan jenis 

media yang digunakan. Frekuensi penggunaan media adalah 

mengukur tentang berapa kali sehari seseorag menggunakan media 

dalam satu minggu; berapa kali seminggu seorang menggunakan 

dalam satu bulan; serta berapa kali sebulan seorang menggunakan 

media dalam satu tahun. 

Durasi penggunaan media ialah berapa lama khalayak 

bergabung dengan satu media (berapa jam sehari); berapa lama 

(dalam hitungan menit) khalayak mengikuti suatu program.9 

                                                           
7 Ardianto, Elvinaro & Lukiati Komala Erdinaya, Komunikasi Massa (Suatu 

Pengantar),(Bandung : Remaja Rosdakarya, 2004) hlm : 3 
8 Jalaludin Rakhmat. 2005. Metode Penelitian Komunikasi. Bandung : PT Remaja 

RosdaKarya hlm : 66 
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2) Efek Komunikasi Massa 

Efek komunikasi massabisa dibilang dibagi menjadi 

beberapa bagian. Secara sederhana Keith R. Stamm dan John E. 

Bowes membagi kedua bagian dasar. 

a. Efek primer (meliputi terpaan, perhatian dan pemahaman) 

  Bisa dikatakan secara sederhana bahwa efek primer 

terjadi jika ada orang yang mengatakan telah terjadi proses 

komunikasi terhadap objek yang dilihatnya. 

b. Efek sekunder (meliputi perubahan tingkat kognitif (perubahan 

sikap), dan perilaku (menerima dan memilih) ) 

  Termasuk kedalanam efek sekunder itu adalah perilaku 

penerima yang ada dibawah kontrol langsung komunikator.10 

3) Fungsi Komunikasi Massa 

Didalam komunikasi massa terdapat beberapa fungsi, antara lain11 : 

1) Fungsi informasi 

Dapat diartikan bahwa media massa adalah penyebar 

informasi bagi pembaca, pendengar atau pemirsa. Berbagai 

informasi dibutuhkan oleh khalayak media massa yang 

bersangkutan sesuai dengan kepentingannya. Khalayak sebagai 

makhluk sosial akan selalu merasa haus akan informasi yang 

terjadi. 
                                                                                                                                                               

9 Elvirano Ardianto, Komunikasi Massa Suatu Pengantar, (Bandung : Simbiosa 
Rekatama Media, 2004) hlm : 168 

10Nuruddin. 2007. Pengantar Komunikasi Massa. Jakarta : Raja Grafindo Persada. hlm : 
206 

11 Ardianto, Komunikasi Massa...  hlm : 18 
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2) Fungsi pendidikan 

Media massa merupakan sarana pendidikan bagi 

khalayaknya. Karena media massa menyediakan hal-hal yang 

sifatnya mendidik. Salah satu cara mendidik yang dilakukan 

media massa adalah melalui pengajaran nilai, etika, serta 

aturan-aturan yang berlaku. 

3) Fungsi mempengaruhi 

Fungsi mempengaruhi media massa secara implisist 

terdapat pada tajuk/editorial, feature, iklan, artikel. 

4) Fungsi meyakinkan 

Menurut DeVito dalam elvinaro, fungsi meyakinkan 

bisa dalam bentuk : 

a. Mengukuhkan atau memperkuat sikap, kepercayaan atau 

nilai seseorang, 

b. Mengubah sikap, kepercayan atau nilai seseorang, 

c. Menggerakkan seseorang untuk melakukan sesuatu, 

d. Memperkenalkan etika atau menawarkan sistem nilai 

tertentu. 

5) Fungsi hiburan 

Sulit dibantah lagi bahwa media massa pada 

kenyataannya menjalankan fungsi hiburan. Tujuannya adalah 

untuk mengurangi ketegangan pikiran pada khalayak, karena 
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dengan membaca berita ringan atau melihat tayangan hiburan 

di televisi dapat memberikan pikiran khalayak segar kembali. 

4) Radio Siaran Sebagai Media Massa Elektronik 

Sebagai unsur dari proses komunikasi, dalam hal ini 

sebagai media massa, radio siaran mempunyai ciri dan sifat yang 

berbeda dengan media massa yang lainnya. Jelas berbeda dengan 

surat kabar yang merupakan media cetak, juga dengan filmyang 

bersifat mekanik optik. Dengan televisi, kalaupun ada 

persamaannya dalam sifatnya yang elektronik, terdapat perbedaan, 

yakni radio sifatnya audial, televise audio visual. 

Penyampaian pesan melalui radio siaran dilakukan dengan 

menggunakan bahasa lisan; kalaupun ada lambang-lambang 

nonverbal, yang dipergunakan jumlahnya sangat minim, 

umpamanya tanda waktu pada saat akanmemulai acara warta berita 

dalam bentuk bunyi telegrafi atau bunyi salah satu alat musik. 

Keuntungan radio siaran bagi komunikan ialah sifatnya 

yang santai.Orang bisa menikmati acara siaran radio sambil makan, 

sambil tidur-tiduran, sambil bekerja, bahkan sambil mengemudikan 

mobil. Tidak demikian dengan media massa lainnya, karena 

sifatnya auditori untuk didengarkan, lebih mudah orang 

menyampaikan pesan dalam pesan dalam bentuk acara yang 

menarik. Bandingkan dengan media massa lainnya, umpamanya 

televisi,kalau kita ingin menyampaikan pesan dalam bentuk drama. 
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Sebuah kisah di hutan,di dasar laut,ataupun di neraka lebih mudah 

disajikan berbanding dengan kalau disampaikan melalui surat 

kabar, televisi atau film. 

Penyajian hal yang menarik dalam rangka penyampaian 

suatu pesan, adalah penting, karena publik sifatnya selektif.Begitu 

banyak pilihan di antara banyak media komunikasi, dan begitu 

banyak pula pilihan acara dari sekian banyak acara dari setiap 

media.Dalam hubungan ini musik memegang peranan yang sangat 

penting.Siapa orangnya yang tidak tertarik oleh musik?Diantara 

acara-acara musik yang memukau itulah pesan-pesan disampaikan 

kepada para pendengar. 

Daya pikatnya untuk dapat melancarkan pesan ini penting 

artinya dalam proses komunikasi, terutama melalui media massa, 

yang sifatnya satu arah (one way traffic communication). 

Komunikasi hanya dari komunikator kepada komunikan. 

Komunikator tidak mengetahui tanggapan komunikan. Kelemahan 

ini bagi radio ditambah lagi dengan sifatnya yang lain, yakni 

anya khalayak hanya 

sekilas saja, begitu terdengar begitu terdengar begitu hilang.Arus 

balik (feed back) tidak mungkin pada saat itu. Pendengar yang 

tidak mengerti atau ingin memperoleh penjelasan jauh lebih 

jauh,tak mungkin meminta kepada penyiar atau untuk mengulangi 

lagi. 
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Karena kelemahan-kelemahan itulah, maka radio siaran 

banyak dipelajari dan diteliti untuk mencari teknik-teknik yang 

dapat mengatasi kelemahan-kelemahan tersebut sehingga 

komunikasi melalui radio siaran efektif.12 

2. Tinjauan Tentang Radio 

A. Pengertian  Radio 

Radio adalah siaran (pengiriman) suara atau bunyi melalui 

udara, misalnya mendengarkan berita dan lain-lain.13 Pengertian 

radio menurut James Maxwell adalah : 

dapat mengarungi ruang angkasa secara bergelombang dengan 

kecepatan tertentu yang diperkirakan sama dengan kecepatan 

14 

Radio adalah suara.Suara merupakan modal utama terpaan 

radio ke khalayak dan stimulasi yang dikoneksikan kepadanya oleh 

khalayak.Secara psikologis suara adalah sensasi yang 

terpersepsikan ke dalam kemasan auditif.15 

B. Radio Menurut Ruang Lingkup 

Radio menurut ruang lingkupnya terbagi menjadi dua 

bagian yaitu : 

                                                           
12 Onong Uchjana Efendi, Radio Siaran Teori & Praktek, (Bandung : Penerbit Mandar 

Maju, 1990) hlm 18-19 
13 Maman S. Mahayana dkk, Kamus Ungkapan Bahasa Indonesia (Jakarta : PT Gramedia, 

1997) hlm : 257 
Efendi, Radio Siaran.... hlm 21 
15Masduki.Menjadi Broadcaster Profesional. (Yogyakarta  : Pustaka Populer LKiS, 2004) 

hlm 16 
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1. Radio komunitas16 

  Yang dimaksud dengan radio komunitas adalah radio 

yang di khususkan untuk mengakomodir informasi tentang 

segala hal mengenai komunitas tersebut, bebrapa contoh radio 

komunitas adalah radio mahasiswa, radio komunitas petani 

atau komunitas lain yang mempunyai wadah komunikasi 

tersendiri untuk komunitasnya. 

  Radio komunitas mempunyai ruang lingkup yang 

terbatas dibanding radio komersial yang lingkupnya lebih luas 

dan juga durasi siaran yang relative pendek dengan fasilitas 

yang sederhana dan partisipan yang tinggi. Menurut Garin 

Nugroho, seorang aktivis komunitas TV publik, mengusulkan 

agar rediokomunitas menghindari iklan yang bersifat 

komersial. Hal ini berarti radio komunitas seyogyanya hanya 

menerima iklan layanan masyarakat yang relevan dengan 

komunitas setempat, jikapun ada iklan komersial, iklan 

tersebut harus disesuaikan dengan segmentasi dan positioning 

radio komunitas itu serta dan yang masuk dibatasi hanya untuk 

biaya operasional.Pendapat serupa diutarakan praktisi 

periklanan yang tergabung dalam P31 dan pernah diusulkan 

pada Pansus RUU penyiaran DPR.17 

 

                                                           
16Ibidhlm 86 
17Ibid, hlm 88 
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2. Radio Komersial 

  Disbanding radio komunitas, radio komersial tentunya 

mempunyai transmitter yang lebih besar antara 1 Kw  5 Kw 

dengan daerah jangkauan populasi yang besar dengan durasi 

siaran yang ekstensif dan fasilitas yang canggih.18 

  Dengan banyaknya batasan-batasan untuk radio 

komunitas maka banyak radio komunitas yang beralih ke radio 

komersial, sebagai contoh radio Jawara FM berubah menjadi 

radio komersial dengan nama komersial dengan nama 

Swaragama (Yogyakarta), radio ISTA FM berubah menjadi 

Ista-Kalisa (Yogyakarta), STENAN FM juga berubah menjadi 

radio komersial (Yogyakarta), Media Top FM juga berubah 

menjadi radio komersial (Yogyakarta).19 

C. Program Radio 

Menurut J.B Wahyudi dalam bukunya Dasar-dasar 

Manajemen Penyiaran.Program adalah susunan mata acara yang 

disiarkan, baik harian, mingguan, tengah bulanan, bulanan, 

triwulan, tengah tahunan dan tahunan.Khusus untuk program acara 

harian disebut rundown.20 

Perencanaan dapat dikatakan baik, apabila mampu 

merencanakan susunan mata acara tiga sampai enam bulan 

                                                           
18Ibid, hlm 96 
19 Maduki, Radio Siaran dan Demokratisasi (Yogyakarta : Jendela, 2003) hlm 54 

20 Wahyudi J.B, Dasar-dasar Manajemen Penyiaran (Jakarta : PT. Gramedia 
Pustaka Utama, 1994) hlm : 22 
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kedepan tanpa ada perubahan jadwal maupun materi yang akan 

disiarkan. Bila ada perubahan, maka secara dini harus 

diinformasikan kepada khalayak. Materi mata acara (program), 

baik yang diperoleh melalui prduksi sendiri, produksi kerjasama, 

atau melalui pembelian dari production house, harus direncanakan 

secara matang kapan akan disiarkan. Bila mata acara yang akan 

dibuat adalah mata acara unggulan, maka perlu dipromosikan 

melalui media massa yang ada, misalnya booklet, poster dan 

melalui media cetak. 

Tiap mata acara (program), harus memenuhi beberapa 

unsur yang ada antara lain : 

a. Kriteria Acara 

Agar acara yang disiarkan menarik, ada beberapa petunjuk 

yang dapat dijadikan sebagai patokan.Sasarannya harus jelas, 

acaranya harus spesifik, memiliki keutuhan, beragam, waktu 

siar yang tepat, orisinil, kualitas terjaga, disamping bahasanya 

harus sederhana. 

1. Acara harus sesuai. 

Pastikan siapa sasaran yang akan dituju. Hal ini 

penting untuk memudahlan pengelola siaran dalam 

mengelola bahan siaran. 
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2. Acara harus spesifik. 

Isi acara hendaknya membahas materi yang khusus 

hanya pada satu topik yang dibahas secara menyeluruh. 

3. Acara harus utuh. 

Pembahasan materi, juga harus terjaga dengan baik, 

tidak keluar dari konsep yang telah dipatok.Mulai dari 

pengantar, permasalahan, pembahasan, dan penyelesaian 

masalah secara sistematis. 

4. Kemasan acara harus bervariasi. 

Acara yang dikemas harus dalam bentuk yang 

bervariasi. Variasi dapat ditampilkan dalam dua bentuk 

yaitu dialog dan monolog. 

5. Acara haus ditempatkan pada waktu yang tepat. 

Penengelola program harus yakin bahwa waktu 

yang dipilih untuk penyiaran suatu acara sudah tepat. 

6. Acara harus orisinil. 

Penyelenggaraan siaran harus menyajikan acara 

yang benar-benar hasil kerja tim kreatif studio, bukan 

tiruan. 

7. Acara harus disajikan dengan kualitas baik. 

Mutu teknik suatu acara ikut menentukan sukses atau 

tidaknya acara di pasar. Pendengar selalu menuntut hasil 

yang prima tanpa noise (Penggunaan). 
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8. Acara harus disajikan dengan bahasa sederhana. 

Gunakan bahasa yang sederhana, artinya bahasa 

yang dipakau sehari-hari.Jangan disajikan acara dengan 

bahasa ilmiah, kata-kata asing atau kata-kata baru. 

b. Program Siaran

Siaran radio mempunyai beberapa jenis program yang 

adapat dikelompokkan sesuai dengan segmentasi pendengar, 

antara lain : 

1. Musik 

Sejarah radio siaran identik sebagai media 

sosialisasi musik ke indera telinga. Radio adalah media 

hiburan dan musik menjadi menu utamanya. 

2. Berita dan Informasi 

Berita kian menjadi program dominan di Radio 

sseiring makin terbukanya iklim ekonomi dan politik yang 

mengakibatkan kesadaran kritis di kalangan pendengar. 

Dua model kemasan berita di radio : 

a. Lansung (live report) dari lokasi peristiwa, baik untuk 

acara hiburan mauun peristiwa politik dan kriminal. 

b. Rekaman (record) kemudia disiarkan secara khusus di 

radio pada jam tertentu. 
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3. Bertutur Interaktif 

improvisasi bicara. Selain memutar musik, radio juga kerap 

menyajikan berbagai acara tuturan interaktif yang 

melibatkan pendengar seperti permintaan lagu (song 

request), curahan hati, kuis hingga perbincangan bebas, 

akan tetapi harus sesuai dengan kriteria kepenyiaran yang 

ada. 

4. Diskusi Publik 

 Radio menjadi arena untuk menyampaikan gagasan 

dan kritik terhadap situasi sosial, ekonomi, dan 

politik.Perencanaan siaran yang cerdik menangkap peluang 

dengan menyuguhkan beragam acara diskusi publik seputar 

masalah kesehatan, seksualitas, isu narkoba, dinamika elite 

politik dll.21

c. Perencanaan siaran radio 

Untuk kwsempatan produksi dan penyajian siaran, perlu 

dilakukan perencanaan sebagai berikut : 

1. Rencana Siaran Bulanan 

Acara bulanan hanya disusun hanya pada garis 

besarnya saja.Setiap jenis mata acara yang ditentukan oleh 

staf siaran dalm suatu pertemuan yang khusus untuk 

                                                           
21 Maduki, Radio Siaran...hlm : 39-42 
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membahas kesempurnaan produksi siaran.Peninjauan 

terhadap produksi siaran ini biasanya dilakukan setiap tiga 

bulan sekali. 

2. Rencana Siaran Mingguan 

Rencana siaran mingguan meliputi acara siaran 

selama tujuh hari, dimulai hari minggu diakhiri hari 

sabtu.Acara ini merupakan penjabaran bulanan.Judul dan 

jenis serta penyelenggaraannya sudah dicantumkan karena 

segalanya sudah pasti. 

3. Rencana Siaran Harian 

Merupakan penjabaran dari rencana siaran 

mingguan, yang lengkap terperinci dari menut ke menit 

mulai dari pembukaan sampai penutup siaran.Rencana 

siaran harian merupakan naskah pegangan penyiar dan 

operator, sehingga produk siaran yang keluar merupakan 

hasil kerja dari penyiar dan operator. 

Dalam naskah (script) itu antara lain 

mencantumkan: 

a. Judul acara, penyelenggara dan pimpinan atau produser 

b. Nama lagu disertai band yang memainkannya, pencipta 

lagu dan penyanyinya. 

c. Jenis penyajiannya, apakah siaran langsung atau 

melalui kaset 
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d. Nama penyiar 

e. Nama operator.22 

D. Pendengar Radio 

Tidak hanya medianya yang memiliki sifat khas, khalayak 

atau pendengar pun memiliki karakter tersendiri. Karakteristik 

pendengar diklasifikasikan menjadi 4, yaitu : 

1. Heterogen 

Massa pendengar terdiri dari orang-orang yang berbeda usia, 

ras, suku, agama, strata sosial, latar belakang sosial-politik-

budaya, kepentingan, yang terpancar di berbagai tempat. 

2. Pribadi  

Pendengar adalah individu-individu, bukan tim atau organisasi. 

Karena itu komunikasi yang berlangsung bersifat 

interpersonal.Penyiar harus membayangkan seolah-olah sedang 

berbicara kepada satu orang saat siaran. 

3. Aktif 

Pendengar radio tidak pasif, tetapi berfikr, dapat melakukan 

interpretasi, dan menilai apa yang didengarnya. 

4. Selektif  

Pendengar dapat memilih gelombang, frekuansi program, atau 

stasiun radio mana saja sesuai selera. Penyiar tidak bisa 

                                                           
22Effendi.Radio Siaran ... hlm : 117 
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memaksa pendengar stay tune di gelombang yang sama setiap 

saat. 

Pendengar merupakan sasaran komunikasi massa melalui 

media radio. Komunikasi dapat dikatakan efektif apabila 

pendengar terpikat perhatiannya, tertarik terus minatnya, mengerti, 

tergerak hatinya dan melakukan kegiatan yang diinginkan 

pembicara dalam hal ini penyiar.Dengan dilakukan kegiatan yang 

dibacakan oleh penyiar radio, maka pendengar tersebut dapat 

dikatakan sebagai pendengar yang loyal.23 

Loyalitas pendengar radio dikategorikan menjadi empat 

jenis sebagai berikut : 

1. Tanpa loyalitas 

Pendengar tanpa loyalitas yang dimaksudkan adalah mereka 

yang memiliki keterikatan yang rendah serta tune-in pada radio 

dalam waktu yang singkat pula.Untuk berbagai alasan, 

beberapa pendengar tidak mengembangkan loyalitas terhadap 

program atau acara tertentu.Misalnya, seorang pendengar yang 

hanya tune-in untuk mendengarkan sebuah lagu yang secara 

kebetulan didengarkannya. Setelah lagu kesukaannya tersebut 

berakhir, maka ia akan buru-buru memindahkan saluran 

radionya ke stasiun radio lain. Secara umum, perusahaan harus 

menghindari membidik para pendengar jenis ini karena mereka 

                                                           
23 Asep Syamsul M. Romli, Basic Announcing : Dasar-Dasar Siaran Radio (Bandung : 

Penerbit Nuansa, 2009) hlm 21 
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tidak akan pernah menjadi pendengar yang loyal; mereka hanya 

berkontribusi sedikit pada kekuatan keuangan perusahaan. 

Tantangannya adalah menghindari membidik sebanyak 

mungkin orang-orang yang seperti ini dan lebih memilih 

pendengae yang loyalitasnya dapat dikembangkan. 

2. Loyalitas yang lemah 

Ketertarikan yang rendah digabung dengan perilaku tune-in 

yang lama menghasilkan loyalitas yang lemah. Pendengar jenis 

ini umumnya mendengarkan sebuah stasiun radio karena 

merasakan tingkat kepuasan tertentu dengan stasiun radio, atau 

minimal tiada ketidakpuasan yang nyata.Loyalitas jenis ini 

paling umum terjadi pada radio yang sering didengarkan. 

3. Loyalitas tersembunyi 

Tingkat preferensi yang tinggi digabung dengan perilaku tune-

in yang rendah menunjukkan loyalitas tersembunyi. Bila 

pendengar memiliki loyalitas yang tersembunyi, pengaruh 

situasi dan bukan pengaruh sikap yang menentukan tune-in 

berulang.Contohnya jika sepasang suami istri mendengarkan 

radio, si istri menyukai lagu-lagu barat, sedangkan suaminya 

menyukai lagu-lagu Indonesia.Dengan memahami faktor 

situasi yang berkontribusi pada loyalitas tersembunyi, stasiun 
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radio dapat menggunakan strategi untuk mengatasinya.Radio 

yang memutarkan lagu-lagu barat dapat mempertimbangkan 

untuk membuat sebuah program acara yang memutarkan lagu-

lagu Indonesia. 

4. Loyalitas tersembunyi 

Loyalitas premium, loyalitas yang paling dapat ditingkatkan, 

terjadi bila ada tingkat keterikatan ada perilaku tune-in yang 

tinggi ini.Ini merupakan jenis loyalitas yang lebih disukai 

untuk semua pendengar di semua stasiun radio.Pada tingkat 

prefensi paling tinggi tersebut, orang bangga karena 

menemukan dan menggunakan produk tertentu dan senang 

membagi pengetahuan mereka dengan rekan dan keluarga. Para 

pendengar misteri gunung merapi yang loyal senantiasa 

memberi tahu teman, tetangga dan keluarganya betapa serunya 

petualangan Mak Lmapir; betapa ia akan menceritakan detail 

suatu episode, serta beberapa seringnya mereka mengikuti 

program tersebut.24 

3. Tinjauan Tentang Psikologi Komunikasi 

1) Pengertian Psikologi Komunikasi 

Psikologi adalah disiplin ilmu yang mengkaji kejiwaan 

manusia sebagaiu makhluk ciptaan Tuhan Yang Maha Esa dengan 

struktur dan fungsi yang sangat sempurna bila dibandingkan 

                                                           
24 Harley Prayudha. Radio : Suatu Pengantar untuk Wacana dan Praktik Siaran (malang : 

Bayumedia Publishing, 2005) hlm : 22-24 
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dengan makhluk Tuhanyang lainnya.Psikologi juga meneliti 

manusia sebagai makhluk yang multi-dimensional, memiliki 

pemikiran dan kemampuan berinteraksi secara personal maupun 

sosial.Namun, psikologi lebih menekankan pada aspek interaksi 

personal dan perilaku manusia dalam kehidupan sosial, termasuk 

implikasi sosial, termasuk implikasi sosial terhadap kejiwaan 

seorang manusia. 

Disamping berinteraksi dengan dirinya sendiri, yang biasa 

disebut dengan komunikasi interpersonal, manusia juga melakukan 

komunikasi dengan orang-orang disekitarnya untuk membuat dia 

bertahan hidup.Komunikasi memiliki peranan yang sangat penting 

dalam kehidupan sehari-hari; komunikasi bisa dianalogikan 

sebagai udara untuk bernafas. Kita tidak dapat tidak 

berkomunikasi, sebagaimana yang telah dirumuskan Paul 

Watzlawick, Janet Bavin dan Don Jackson dalam lima aksioma 

komunikasi : 

1. Anda tidak dapat tidak berkomunikasi 

2. Setiap interaksi memiliki dimensi isi dan hubungan 

3. Setiap interaksi diartikan oleh bagaimana para pelaku 

interaksi menjelaskan kejadian 

4. Pesan itu bersifat digital dan analog 

5. Pertukaran komunikasi bersifat simetris dan komplementer 
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Kita dapat memahami hubungan psikologi dengan 

komunikasi dengan memahami beberapa pengertian komunikasi 

sebagai berikut : 

Komunikasi adalah proses berbagai makna melaui verbal 

dan nonverbal. Segala perilaku dapat disebut komunikasi jika 

melibatkan dua orang atau lebih. Komunikasi jika setidaknya suatu 

sumber membangkitkan respons pada penerima melalui 

penyampaian atau bentuk nonverbal (non-kata-kata), tanpa harus 

memastikan terlebih dahulu bahwa pihak yang berkomunikasi 

memiliki sistem simbol yang sama. 

Hovland, jenis dan Kelly, yang kesemuanya adalah 

the process by 

which an individual (the communicator) transmit stimuli (usually 

verbal) modify the behavior of other individuals (the audience)

(proses dimana individu (komunikator) mengirimkan rangsangan 

atau stimulus (biasanya verbal) untuk mengubah perilaku individu 

lainnya. 

Raymond S. Ross memberikan pengertian komunikasi 

sebagei be a transactional procces involving cognitive 

sorting, selecting and sharing of symbols in such a way to help 

another elicit from his own experiences a meaning or responsses 

similar ti that intended by the source

meliputi pemisahan, dan pemilihan bersama lambang secara 
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kognitif sedemikian rupa sehingga membentu orang lain untuk 

mengeluarkan dari pengalamannya sendiri arti atau responss yang 

sama dengan yang dimaksud oleh sumber). 

Beamer & Vender (2008) dalam bukunya Intercultural 

communication menyatakan bahwa komunikasi adalah suatu proses 

penyampaian pendapat, pikiran dan perasaan kepada orang lain 

yang dipengaruhi oleh lingkungan sosial dan budayanya.  

Mencermati dari ketiga definisi di atas, dapat disimpulkan 

bahwa komunikasi, bagaimanapun bentuk kontekstualnya, adalah 

peristiwa psikologis dalam diri masing-masing peserta komunikasi. 

Dengan kata lain, psikologi mencoba menganalisis seluruh 

komponen yang terlibat dalam proses komunikasi. Pada diri 

komunikan, psikologi  menganalisis karakteristik manusia 

komunikan serta factor-faktor internal dan eksternal yang 

memengaruhi perilaku komunikasinya. Pada diri komunikator, 

psikologi melacak sifat-sifatnya dan bertanya : apa yang 

menyebabkan satu sumber komunikasi berhasil dalam 

memengaruhi orang lain, sementara sumber komunikasi yang lainb 

tidak. 

Dalam sejarah perkembangannya, komunikasi memang 

dibesar-besarkan oleh para peneliti psikologi.Wilbur Schramm 

yang disebut sebagai Bapak Ilmu Komunikasi adalah sarjana 
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psikologi.Namun demikian, komunikasi bukan subdisiplin dari 

psikologi. Sebagai ilmu, antara lain sosiologi dan psikologi.25 

2) Ruang Lingkup Psikologi Komunikasi 

Telah banyak dibuat definisi komunikasi. Bila Kroeber dan 

Kluckhohn (1957) berhasil mengumpulkan 164 definisi 

kebudayaan, Dance (1970) menghimpun tidak kurang dari 98 

definisi komunikasi. Definisi-definisi tersebut dilator belakangi 

berbagai perspektif : mekanistis , sosiologis, dan psikologistis. 

Hovland, Janis, dan Kelly, semuanya psikolog, mendefinisikan 

komunikasi the process by which an individual (the 

communicator) transmit stimuli (usually verbal) modify the 

behavior of other individuals (the audience)

komunikasi dalam kerangka psikologi behaviorisme sebagai usaha 

s melalui lambing-

lambing-lambang verbal tersebut bertindak sebagai stimuli. 26 

Kamus psikologi menyebutken enam pengertain komunikasi : 

1. Penyampaian perubahan energi dari satu tempat ke tempat 

yang lain seperti dalam sistem syaraf atau penyampaian 

gelombang-gelombang suara. 

2. Penyampaian atau penerimaan sinyal atau pesan oleh 

organisasi. 

                                                           
25 Prof. DR. Nina W. Syam, M.S. Psikologi Sebagai Akar Ilmu Komunikasi, (Bandung : 

Simbiosa Rekatama Media, 2011) hlm : 37-39 
26 Psikologi Komunikasi, Jalaludin rakhmat, Bandung : Remaja RosdaKarya, 1991. Hlm : 

3 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

43 
 

3. Pesan yang disampaikan. 

4. Teori komunikasi merupakan suatu proses yang dilakukan satu 

sistem yang lain melalui pengaturan sinyal-sinyal yang 

disampaikan 

5. K. Lewin, mengungkapkan bahwwa pengaruh suatu wilayah 

personal pada wilayah personal yang lain sehingga perubahan 

yang berkaitan pada wilayah lain 

6. Pesan pasien kepada pemberi tetapi dalam psikologi.27 

Dari pengertian diatas menunjukkan rentangan makna 

komunikasi sebagaimana digunakan dalam dunia psikologi, 

komunikasi mempunyai makna yang luas, meliputi segala 

penyampaian energi, gelombang suara, tanda diantara tempat, 

sistem atau organisme.Kata komunikasi sendiri dipergunakan 

sebagai proses, sebagai pesan pasien dalam psikoterapi. 

Jadi psikologi menyebut komunikasi pada penyampaian 

energi dari alat-alat indra ke otak; pada peristiwa pengelolahan 

informasi, pada proses saling pengaruh di antara berbagai sistem 

dalam diri organisme dan di antara organisme.28 

Psikologi juga tertarik pada komunikasi diantara individu; 

bagaimana pesan dari seorang individu menjadi stimulus yang 

menimbulkan respons pada individu yang lain. Psikologi bahkan 

meliputi lambang-lambang yang disampaikan. Psikologi meneliti 

                                                           
27 Syam, M.SPsikologi Sebagai....  hlm : 40 
28Rakhmat, Psikologi... hlm 4 
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proses mengungkapkan pikiran menjadi lambing, bentuk-bentuk 

lambing, dan pengaruh lambing terhadap perilaku manusia. 

Penelitian ini melahirkan ilmu blasteran anttara psikologi dan 

linguistik, dan psikolinguistik. 

Pada saat pesan sampai pada diri komunikator, psikologi 

melihat ke dalam proses persamaan pesan, menganalisa faktor-

faktor personal dan situasional yang mempengaruhinya, dan 

menjelaskan berbagai corak komunikan ketika sendirian atau 

dalam kelompok. 

Akhir-akhir ini dunia psikoterapi, teknik penyembuhan 

jiwa, mengenal metode baru :komunikasi terapeutik (therapeutic 

communication). Dengan metode ini, seorang terapis mengarahkan 

komunikasi begitu rupa sehingga pasien dihadapkan pada situasi 

dan pertukaran pesan yang dapat menimbulkan hubungan sosial 

yang bermanfaat. Komunikasi terapeutik  memandang gangguan 

jiwa yang diperoleh dengan meluruskan jiwa yang diperoleh 

dengan meluruskan caranya berkomunikasi.29 

Setelah kita mengulas karakteristik manusia komunikan, 

kita akan membicarakan komunikasi dalam diri manusia, walaupun 

lebih membatasi diri pada proses persepsi dari pada komunikasi 

antara neuron, pada sitem memori dan berpikir daripada sistem 

saraf. Ini akan kita ulas dalam sistem komunikasi intrapersonal. 

                                                           
29Rakhmat, Psikologi... hlm : 5 
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Komunikasi di antara individu dibatasi pada komunikasi 

manusiawi.Psikologi sebenarnya banyak mempelajari komunikasi 

di antara binatang, binatang dengan manusia, atau manusia dengan 

mesin. Disini Anda diperkenalkan hanya dengan komunikasi antara 

manusia dengan perkembangan teknolgi komunikasi, kita akan 

membicarakan komunikasi massa. 

Akhirnya, komunikasi boleh ditunjukkan untuk 

memberikan informasi, menghibur, atau memengaruhi. Yang 

ketiga, lazim disebut komunikasi persuasive, amat erat kaitannya 

dengan psikologi. Persuasif sendiri dapat didefinisikan sebagai 

proses mempengaruhi dan mengendalikan perilaku orang lain 

melalui pendekatan psikologis. Walaupun persuasif merupakan 

bidang yang memerlukan buku tersendiri.30 

3) Ciri Pendekatan Psikologi Komunikasi 

Psikologi juga meneliti kesadaran dan pengalaman 

nmanusia. Psikologi terutama mengarahkan perhatiannya pada 

perilaku manusia dan mencoba menyimpulkan proses kesadaran 

yang menyebabkan terjadinya perilaku itu. Bila sosiologi itu 

melihat komunikasi sebagai interaksi sosial, filsafat pada hubungan 

manusia dengan realitas lainnya, psikologi pada perilaku indivisu 

komunikan. 

                                                           
30Rakhmat, Psikologi... hlm : 6 
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Fisher menyebut empat ciri pendekatan psikologi pada 

komunikasi; penerimaan stimuli secara indrawi (sensory reception 

of stimuli), proses yang mengabtarai stimuli dan respons 

(prediction of response), dan peneguhan respons (reinforcement of 

responses). Psikologi melihat komunikasi dimulai dengan 

dikenainya masukan kepada organ-organ pengindraan kita yang 

berupa data.31 

Psikologi komunikasi juga melihat bagaimana respons yang 

terjadi pada masa lau dapat meramalkan respons yang akan dating. 

Kita harus mengetahui sejarah respons individu masa ini. Dari 

sinilah timbul perhatian pada gudang memori (memori storage) dan 

set (penghubung masa lalu dan sekarang). Salah satu unsur sejarah 

respons adalah peneguhan.Peneguhan adalah respons lingkarang 

(atau orang lain pada organisme yang asli). Bergera dan Lambret 

menyebutnya feedback (umpan balik).Fisher tetap menyebutnya 

peneguhan. 

Belum ada kesepakatan tentang cakupan psikologi. Ada 

yang beranggapan psikologi hanya tertarik pada perilaku yang 

tampak saja, sedangkan yang lain tidak dapat mengabaikan 

peristiwa-peristiwa mental. Sebagian psikolog hanya ingin 

memberikan apa yang dilakukan orang; sebagian lagi ingin  

meramalkan apa yang akan dilakukan orang; sebagian lagi 

                                                           
38 Rakhmat, Psikologi... hlm: 7-8 
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menyatakan psikologi baru dikatakan sains bila sudah mampu  

mengendalikan perilaku orang lain. Psikologi komunikasi adalah 

ilmu yang berusaha menguraikan, meramalkan, dan mengendalikan 

peristiwa mental dan behavioral dalam komunikasi.Peristiwa 

internal mediation of 

stimuli

behavioral adalah apa yang Nampak ketika orang berkomunikasi. 

Komunikasi adalah peristiwa sosial  peristiwa yang terjadi 

ketika manusia berinteraksi dengan manusia yang lain. Mencoba 

menganalisa peristiwa sosial secara psikologis membawa kita pada 

psikologi sosial.Memang, bila ditanyakan dimana letak psikologi 

komunikasi, kita cenderung meletakkan sebagai bagian dari 

psikologi sosial.Karena itu, pendekatan psikologi sosial adalah 

juga pendekatan psikologi komunikasi.32 

4) Penggunaan Psikologi Komunikasi 

Komunikasi Efektif; bagaimana tanda-tanda komunikasi 

yang efektif? Komunikasi yang efektif menurut Stewart L. Tubbies 

dan Sylvia Moss paling tidak menimbulkan lima hal : pengertian, 

kesenangan, pengaruh pada sikap, hubungan yang makin baik, dan 

tindakan. 

 

 

                                                           
32Rakhmat, Psikologi... hlm :  9-10 
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1. Pengertian 

Pengertian artinya penerimaan yang cermat dari isi 

stimuli seperti yang dimaksud oleh komunikator. 

2. Kesenangan 

Tidak semua komunikasi ditunjukkan untuk 

menyampaikan informasi dan membentuk pengertian. Ketika 

bermaksud mecari keterangan. Komunikasi itu hanya dilakukan 

untuk mengupayakan agar orang lain merasa apa yang disebut 

 

Komunikasi ini lazim disebut komunikasi fatis (phatic 

communication), dimaksudkan untuk menimbulkan 

kesenangan.Komunikasi inilah yang menjadikan hubungan kita 

hangat, akrab, dan menyenangkan.Ini memerlukan psikologi 

tentang sistem komunikasi interpersonal. 

3. Mempengaruhi sikap 

Paling sering kita melakukan komunikasi untuk 

mempengaruhi orang lain dengan komunikasi persuasif. 

Komunikasi persuasive memerlukan tentang faktor-faktor pada 

diri komunikator, dari pesan yang menimbulkan efek pada 

mempengaruhi pendapat, sikap, dan tindakan orang dengan 
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menggunakan manipulasi psikologis sehingga orang tersebut 

 

4. Hubungan sosial yang baik 

Komunikasi juga ditujukan untuk menumbuhkan 

hubungan sosial yang baik.Manusia adalah makhluk sosial 

yang tidak tahan hidup sendiri. Kita ingin berhubungan dengan 

orang lain secara positif. Abraham Maslow menyebutnya 

belonginhness

memerinci kebutuhan sosial ini kedalam tiga hal inclusion, 

control, affection.Kebutuhan sosial adalah kebutuhan untuk 

menumbuhkan dan mempertahankan hubungan yang 

memuaskan dengan hal interaksi dan asosiasi (inclusion), 

pengendalian dan kekuasaan (control), dan cinta serta kasih 

saying (affection).Secara singkat, kita ingin bergabung dan 

berhubungan dengan orang lain, kita ingin mengendalikan dan 

dikendalikan, dan kita ingin mencintai dan dicintai.Kebutuhan 

sosial ini hanya dapat dipenuhi dengan komunikasi 

interpersonal yang efektif. 

5. Tindakan 

Persuasi juga ditunjukkan untuk melahirkan tindakan 

yang dikehendaki.Komunikasi untuk menimbulkan pengertian 

memang sukar, tetapi lebih sukar lagi mempengaruhi sikap. 

Jauh dari sukar lagi  mendorong orang bertindak. Tetapi 
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efektivitas komunikasi biasanya diukur dari tindakan nyata 

yang dilakukan komunikate. 

Menimbulkan tindakan nyata memang indicator 

efektivitas yang paling penting.Karena menimbulkan tindakan, 

kita harus berhasil lebih dahulu menanamkan pengertian, 

membentuk dan mengubah sikap atau menumbuhkan hubungan 

yang baik. Tindakan adalah hasil kumulatif seluruh proses 

komunikasi. ini bukan saja memerlukan pemahaman tentang 

seluruh mekanisme psikologis yang terlibat dalam proses 

komunikasi, tetapi juga faktor-faktor yang mempengaruhi 

perilaku manusia. 

5) Persepsi 

a) Pengertian Persepsi 

Persepsi adalah inti komunikasi, sedangkan penafsiran 

(interpretasi) adalah inti persepsi, yang identik dengan 

penyandian  balik (decoding) dalam proses komunikasi. 

Persepsi disebut inti komunikasi, karena jika persepsi tidak 

akurat tidak mungkin terjadi komunikasi yang efektif.33 

Untuk memahami persepsi, berikut adalah beberapa 

definisi persepsi menurut para ahli, diantaranya : 

1) Menurut Desiranto,persepsi adalah pengalaman tentang 

objek, peristiwa, atau hubungan-hubungan yang diperoleh 

                                                           
33 Deddy Mulyana. Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar (Bandung : PT Remaja Rosda 

Karya, 2002) hlm : 167 
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dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan. 

Persepsi ialah memberikan makna pada stimuli inderawi 

(sensory stimuli).34 

2) Branca, mendefinisikan persepsi sebagai suatu proses yang 

didahului oleh penginderaan.35 

3) Joseph A. Devito, persepsi adalah proses dimana kita 

menjadi sadar akan banyaknya stimulus yang 

mempengaruhi indra kita.36 

Dari pengertian diatas, persepsi yang penulis maksud 

adalah tanggapan atau pandangan tentang suatu fenomena 

atau hubungan.Dengan persepsi individu dapat menyadari, 

dapat mengerti keadaan lingkungan sekitar, dan juga 

tentang keadaan individu yang bersangkutan. Dengan 

demikian dalam persepsi stimulus dapat datang dari luar 

individu, karena persepsi merupakan aktivitas yang 

integrated. Meskipun stimulus yang diterima sama, tetapi 

karena pengalaman dan kemampuan berfikir yang berbeda 

antara individu yang satu dengan yang lain kemungkinan 

hasil persepsi juga berbeda. 

b) Proses Terjadinya Persepsi 

Persepsi ditentukan oleh faktor personal dan faktor 

situasional. David Krech dan Richard S, Crutchfield 
                                                           

34Rakhmat, Psikologi...  hlm : 51 
35Walgito.Pengantar Psikologi Umum (Yogyakarta : Adi , 2002) hlm : 46 
36Mulyana.Ilmu Komunikasi ... hlm : 168 
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menyebutnya faktor fungsional dan faktor struktural, tetapi 

terdapat faktor lain yang lebih berpengaruh terhadap persepsi, 

yakni perhatian. 

Menurut Kenneth E. Andersen, perhatian adalah proses 

mental ketika stimuli atau rangkaian stimuli menjadi menonjol 

dalam kesadaran pada saat stimuli lainnya melemah. Stimuli 

diperhatikan karena mempunyai sifat-sifat yang menonjol, 

antara lain : gerakan, intensitas stimuli, kebaruan, perulangan, 

faktor biologis, dan faktor sosiopsikologis.37 

Disamping itu masih ada faktor lain yang dapat 

mempengaruhi proses persepsi, antara lain : 

1) Faktor Internal 

Individu sebagai faktor internal saling berinteraksi 

dalam individu mengadakan persepsi.Mengenai keadaan 

individu yang dapat mempengaruhi hasil persepsi datang 

dari dua sumber, yaitu berhubungan dengan segi 

kejasmanian dan segi psikologis. Bila sistem fisiologis 

terganggu, hal tersebut akan berpengaruh dalam persepsi 

seseorang. Sedangkan segi psikologis yaitu antara lain 

mengenai pengalaman, perasaan, kemampuan berpikir, 

kerangka acuan, dan motivasi akan berpengaruh pada 

seseorang dalam mengadakan persepsi. 

                                                           
37Rakhmat, Psikologi... hlm : 51 & 54 
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2) Faktor Eksternal 

a. Stimulus 

Agar stimulus dapat dipersepsi, maka stimulus 

harus cukup kuat. Kejelasan stimulus akan banyak 

berpengaruh dalam persepsi. Stimulus yang kurang 

jelas akan berpengaruh dalam ketetapan persepsi lebih 

terletak pada individu yang mengadakan persepsi, 

karena benda yang dipersepsi. 

b. Lingkungan atau situasi 

Lingkungan atau situasi khususnya yang 

melatarbelakangi stimulus juga akan berpengaruh 

dalam persepsi bila obyek persepsi adalah manusia. 

Obyek dan lingkungan yang melatarbelakangi obyek 

merupakan kesatuan yang sulit dipisahkan. Obyek yang 

sama dengan situasi sosial yang berbeda dapat 

menghasilkan persepsi yang berbeda.38 

3) Faktor Fungsional 

Faktor fungsional berasal dari kebutuhan, 

pengalaman masa lalu, dan hal-hal lain yang termasuk apa 

yang kita sebut sebagai faktor-faktor personal. 

a. Persepsi bersifat selektif secara fungsional adalah 

bahwa obyek-obyek yang mendapat tekanan dalam 

                                                           
38Walgito.Pengantar ...  hlm : 46-47 
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persepsi biasanya obyek-obyek yang memenuhi tujuan 

individu yang melakukan persepsi. Misalnya seperti 

pengaruh kebutuhan, kesiapan metal, suasana 

emosional, dan latar belakang budaya persepsi. 

b. Kerangka rujukan (Frame of Reference) 

Faktor-faktor fungsional yang mempengaruhi persepsi 

lazim disebut sebagai kerangka rujukan.Mula-mula 

konsep ini untuk menjelaskan persepsi sosial.Dalam 

kegiatan komunikasi, kerangka rujukan mempengaruhi 

bagaimana orang memberi makna pada pesan yang 

diterimanya.Menurut Mc David dan Harari, para 

psikolog menganggap konsep kerangka rujukan sangat 

berguna untuk menganalisa interpretasi perseptual dari 

peristiwa yang dialami. 

4) Faktor Struktural 

a. Sifat stimuli fisik dan efek-efek yang ditimbulkan pada 

sistem saraf individu. Maksudnya adalah bahwa untuk 

memahami suatu peristiwa tidak hanya meneliti fakta-

fakta yang terpisah tetapi harus memandang dalam 

hubungan keseluruhan atau untuk memahami seorang 

harus melihat dalam kontesnya, lingkungannya dan 

masalah yang dihadapi. 
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b. Medan perseptual dan kognitif selalu diorganisasikan 

dan diberi arti. Dalam mengorganisasikan stimuli harus 

dengan melihat konteks. Walaupun stimuli yang 

diterima tidak lengkap, kita akan mengisinya dengan 

interprestasi yang konsisten dengan rangkaian stimuli 

yang dipersepsi. 

c. Sifat-sifat perseptual dan kognitif dari substruktur 

ditentukan pada umumnya oleh sifat-sifat struktur 

secara keseluruhan. Jika individu dianggap sebagai 

anggota kelompok, semua sifat individu yang berkaitan 

dengan sifat kelompok dipengaruhi oleh keanggotaan 

kelompoknya, dengan efek berupa asimilasi atau 

kontras. 

d. Obyek atau peristiwa yang berdekatan dalam ruang dan 

waktu atau menyerupai satu sama lain, cenderung 

ditanggapi sebagai bagian dari struktur yang sama. 

Stimuli yang berdekatan satu sama lain akan dianggap 

satu kelompok. Dalam komunikasi, dalil kesamaan dan 

kedekatan ini sering dipakai oleh komunikator untuk 

meningkatkan kradibolitas. Menghubungkan diri atau 

mengakrabkan diri dengan orang-orang yang 

mempunyai prestise gilt by association

(cemerlang karena hubungan). Sebaliknya, kreadibilitas 
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berkurang karena berdampingan dengan orang-orang 

yang din guilt by 

association 39 

Ada 6 faktor yang menyebabkan perbedaan persepsi : 

1. Perhatian. Biasanya seorang tidak menangkap seluruh rangsang 

yang ada disekitar kita sekaligus, tetapi memfokuskan 

perhatian pada satu atau dua obyek saja. Perbedaan fokus 

antara satu orang dengan orang lain menyebabkan perbedaan 

persepsi. 

2. Set. Set adalah harapan seseorang akan rangsangan yang akan 

timbul. 

3. Kebutuhan. Kebutuhan-kebutuhan sesaat maupun yang 

menetap pada diri seseorang anak mempengaruhi persepsi 

seseorang. Kebutuhan yang berbeda akan menyebabkan 

persepsi yang berbeda pula. 

4. Sistem nilai. Sistem nilai yang berlaku dalam suatu masyarakat 

berpengaruh terhadap persepsi. 

5. Ciri kepribadian. Ciri kepribadian akan mempengaruhi persepsi 

pula.  

6. Gangguan kejiwaan. Gangguan kejiwaan dapat menimbulkan 

kesalahan persepsi yang disebut halusinasi. Berbeda dari ilusi, 

                                                           
39Rakhmat, Psikologi... hlm : 55-61 
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halusinasi bersifat individual, hanya dialami oleh penderita 

yang bersangkitan saja.40 

 

B. Kajian Teori (Teori Uses and Gratification) 

Herbert Blumer dan Elihu Katz adalah orang pertama yang 

mengenalkan teori ini. Teori kegunaan dan kepuasan ini dikenal pada 

tahun 1974 dalam bukunya The Uses of Mass Communications milik 

Blumer dan Katz ini mengatakan bahwa pengguna media memainkan 

peran aktif untuk memilih dan menggunakan media tersebut. Dengan kata 

lain, pengguna media adalah pihak yang aktif dalam proses komunikasi. 

Pengguna media berusaha untuk mencari sumber media yang paling baik 

dalam usaha memenuhi kebutuhannya, artinya teori uses and gratification 

mengasumsikan bahwa pengguna mempunyai pilihan alternatif untuk 

memuaskan kebutuhannya.41 

Teori uses and gratification digambarkan sebagai a dramatic breab 

with effects tradition of the past, suatu loncatan dramatis dari teori jarum 

hipodermik. Teori ini tidak tertarik pada apa yang dilakukan media 

terhadap khalayak, tetapi tertarik pada apa yang dilakukan khalayak 

terhadap media. Khalayak dianggap aktif menggunaka media untuk 

memenuhi kebutuhannya.Dari sinilah timbul istilah uses and 

                                                           
40 Sarlito Wirawan Sarwono. Pengantar Umum Psikologi (Jakarta : PT Bulan Bintang, 

1996 ) hlm : 43-44 
41Nurrudin.Pengantar Komunikasi massa (Jakarta : PT. RajaGrafindo Persada, 2007) hlm 

: 191 
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gratification.42 Inti teori uses and gratification adalah khalayak pada 

dasarnya menggunakan media massa berdasarkan motif-motif tertentu. 

Media dianggap berusaha memenuhi motif khalayak. Jika motif ini 

terpenuhi maka kebutuhan khalayak akan terpenuhi. Pada akhirnya, media 

yang mampu memenuhi kebutuhan khalayak disebut media yang efektif.43 

Uses and gratification Model merupakan pengembangan dari 

jarum hipodermik. Model ini tidak tertarik pada apa yang dilakukan media 

pada diri seseorang, tetapi ia tertarik pada apa yang dilakukan orang 

terhadap media. Khalayak dianggap aktif menggunakan media untuk 

memenuhi kebutuhannya. Studi ini memusatkan perhatian pada 

penggunaan (uses) media untuk mendapatkan kepuasan (gratifications) 

atas kebutuhan seseorang. Sebagian besar perilaku khalayak akan 

dijelaskan melalui berbagai kebutuhan seseorang. Sebagian besar perilaku 

khalayak akan dijelaskan melalui berbagai kebutuhan dan kepentingan 

individu. Model penelitian ini meneliti asal mula kebutuhan manusia 

secara psikologis dan sosial, yang menimbulkan harapan tertentu dari 

media massa atau sumber-sumber lain dan menimbulkan pemenuhan 

kebutuhan. Penelitian yang menggunakan uses and gratification 

memusatkan perhatian pada kegunaan isi media untuk memperoleh 

gratifikasi atau pemenuhan kebutuhan.44 

                                                           
42 Jalaludin Rakhmat. Metode Penelitian Komunikasi (Bandung : PT Remaja Rosda 

Karya, 2009) hlm : 65 
43 Rachmat Kriyantono. Teknik Praktis Riset Komunikasi (Jakaerta : Kencana Perdana 

Media Group cetakan ke-4, 2009) hlm : 206 
44 Elviro Ardianto, Lukita Komala, Siti Karlina. Komunikasi Massa : Suatu Pengantar 

(Bandung : Simbiosa Rekatama Media, 2004) hlm : 70 
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Model uses and gratification membahas juga motif-motif dan 

alternatif fungsional untuk memenuhi kebutuhan. Sebagian besar individu 

mempunyai kebutuhan dasar untuk mengadakan interaksi sosial, yang 

kemudian berharap bahwa konsumsi dan penggunaan media massa 

tertentu akan memenuhi sebagian kebutuhannya. Hal ini menuntun pada 

kegiatan menonton program televisi, membaca majalah atau surat kabar 

dan juga medengarkan radio. Kegiatan ini menghasilkan gratifikasi 

kebutuhan, tetapi dapat pula menimbulkan ketergantungan dan perubahan 

kebiasaan pada individu. Dalam hal ini penggunaan media massa dapat 

dikatakan merupakan alternatif fungsional bagi interaksi yang 

sesungguhnya. 

Teori uses and gratification lebih menekankan pada pendekatan 

manusiawi di dalam melihat media. Artinya manusia mempunyai otonom, 

wewenang untuk memperlakukan media. Teori ini mempertimbangkan apa 

yang dilakukan orang pada media, yaitu menggunakan media untuk 

pemuas kebutuhannya. Penganut teori ini meyakini bahwa individu 

sebagai makhluk supra-rasional dan sangat selektif.45 

Agar sesuai dengan bentuk model-model yang lain, model uses and 

gratification memiliki empat komponen. Dengan menggunakan model ini, 

para peneliti berusaha menemukan variebel-variabel yang diukur. Karena 

sering kali peneliti hanya meneliti sebagian dari komponen-komponen 

yang ada pada model uses and gratification berikut : 

                                                           
45Rakhmat, Psikologi... hlm :120 
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Antenseden Motif  Penggunaan Media Efek 

- Variabel  - Personal - Hubungan  - Kepuasan  

Individu - Diversi - Macam Isi  - Pengetahuan 

- Variable - Personal - Hubungan dengan isi  

Lingkungan - Identity   

Salah satu macam riset uses and gratification yang saat ini 

berkembang adalah yang dibuat oleh Philip Palmgreen dari Kentucky 

University. Kebanyakan riset uses and gratification memfokuskan pada 

motif sebagai variabel independen yang mempengaruhi penggunaan media 

(seperti model diatas). Palmgreen kendati juga menggunakan dasar yang 

sama yaitu orang menggunakan media didorong oleh motif-motif tertentu, 

namun konsep yang diteliti oleh model Palmgreen ini lebih tidak berhenti 

disitu, dengan menanyakan apakah motof-motif itu telah dapat dipenuhi 

oleh media. Dengan kata lain, apakah khalayak puas setelah menggunakan 

media. Konsep mengukur kepuasan disebut GS (Gratification Sought) dan 

GO (Gratification Obtained). Penggunaan konsep-konsep baru ini 

memunculkan teori yang merupakan varian dari teori uses and 

gratification, yaitu teori expectancy values (nilai pengharapan). 

Menurut teori nilai pengharapan, orang mengarahkan diri pada 

dunia (misalnya media) berdasarkan kepercayaan dan evaluasi-evaluasi 

mereka tentang dunia tersebut.Gratificationsought adalah kepuasan yang 

dicari atau diinginkan individu ketika mengkonsumsi suatu jenis media 

tertentu (radio, tv, koran). Gratification sought adalah motif yang 
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mendorong seseorang mengkonsumsi media. Sedangkan gratification 

obtained adalah kepuasan yang nyata diperoleh seseorang setelah 

mengonsumsi jenis media tertentu.46 

Teori Kegunaan dan Gratifikasi dan asumsinya mendapatkan 

penerimaan untuk sejumlah alasan. Pertama, para peneliti pengaruh 

terbatas mulai kehabisan bahan untuk dipelajari. Begitu semua variabel 

yang membatasi media telah didaftar. Kedua, cara pandang pengaruh 

media yang terbatas gagal untuk menjelaskan mengapa pengiklanan 

menghabiskan berjuta-juta dolar setahun untuk menempatkan iklan mereka 

dalam media atau mengapa banyak orang menghabiskan waktu untuk 

mengkonsumsi media media. Ketiga, beberapa pengamat bersprekulasi 

btahw orang seringkal memutuskan media diinginkan dan orang secara 

sengaja mencari pengaruh tersebut.  

Faktor tersebut menghasilkan pergeseran dalam fokus peneliti yang 

bekerja di dalam paradigma pengaruh teratas. Perhatian mereka pada hal 

yang dilakukan media pada orang dengan media. Jika pengaruh terjadi, 

baik positif ataupun negatif, ini karena khalayak menginginkannya, untuk 

terjadi, atau paling tidak membiarkannya terjadi.47 

                                                           
46 Rachmat Kriyantono. Teknik Praktis Riset Komunikasi (Jakaerta : Kencana Perdana 

Media Group cetakan ke-4, 2009) hlm : 208-209 
47Richard West & Lynn H. Turner. Pengantar Teori Komunikasi, edisi 3 Analisis dan 

Aplikasi. (Jakarta : Penerbit Salemba Humanika, 2008) hlm : 103-104 


